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ABSTRAK 

 

Ana Mustaghfiroh: Model Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kebutuhan di PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) Qaryah 

Thayyibah Kalibening Salatiga. Tesis, Program Studi Pendidikan Islam, 

Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Kurikulum merupakan salah satu perangkat dalam dunia pendidikan yang 

sangat penting. Adanya kurikulum dalam sebuah sekolah dapat menentukan 

tentang keberhasilan yang akan dicapai di dunia pendidikan. Menilik ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin maju serta kebutuhan peserta didik yang 

berbeda satu sama lain sangatlah berbeda serta kurikulum yang diterapkan di 

Indonesia masih belum bisa mengembangkan potensi peserta didik dengan 

maksimal. Terdapat inovasi terbaru dalam dunia pendidikan yaitu kurikulum 

berbasis kebutuhan yang telah diterapkan di PKBM Qaryah Thayyibah Kalibening 

Salatiga. Adanya inovasi terbaru tersebut, penulis mengadakan penelitian 

mengenai latar belakang, model dan implementasi kurikulum berbasis kebutuhan, 

serta output di PKBM Qaryah Thayyibah terutama dalam ranah kurikulum 

pendidikan agama Islam berbasis kebutuhan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan jenis 

kualitatif. Pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. setelah dilakukannya pengumpulan data, maka dilakukan pemilahan 

data yang sesuai dengan kebutuhan penetian dengan menggunakan teknik 

triangulasi data. Analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian mengenai model kurikulum pendidikan agama Islam 

berbasis kebutuhan di PKBM Qaryah Thayyibah adalah segala hal dan kegiatan 

dalam proses pembelajaran mengedepankan kebutuhan peserta didik. Adanya 

inovasi kurikulum berbasis kebutuhan disebabkan karena permasalahan yang ada 

dimasyarakat dimana peserta didik belum dapat maksimal dalam mengembangkan 

potensinya dan untuk mempersiapkan generasi yang dapat membawa rahmat bagi 

semesta alam. Penerapan kurikulum pendidikan Islam berbasis kebutuhan 

dilaksanakan berdasarkan kebutuhan peserta didik, sehingga segala kegiatan mulai 

dari materi, metode, perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi melibatkan peserta 

didik dan dilakukan atas dasar kebutuhan peserta didik serta dibimbing oleh 

pendamping karena untuk mengembangkan potensi dari masing-masing peserta 

didik. Oleh sebab itu, output ataupun prestasi yang peserta didik raih sangatlah 

beragam baik prestasi dalam bidang agama maupun umum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum merupakan salah satu hal dalam dunia pendidikan yang 

tidak henti-hentinya diperbincangkan ketika terdapat perubahan menteri 

pendidikan. Dalam proses pendidikan, kurikulum merupakan perangkat yang 

krusial sebagai rencana pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

kurikulum menyangkut rencana dan pelaksanaan pendidikan dalam lingkup 

kelas, sekolah, daerah, wilayah maupun nasional.
1
 Oleh karena itu, bisa 

dikatakan bahwa kurikulum adalah kunci dalam sebuah pendidikan. 

Mengingat betapa pentingnya kurikulum dalam pendidikan, maka 

dalam perencanaan serta rancangan pembuatan kurikulum harus benar-benar 

diperhatikan. Dalam hal ini, tidak hanya pemerintahan saja yang ikut 

mensukseskan pendidikan, akan tetapi seluruh elemen masyarakat seperti 

guru, orang tua, serta lingkungan sekitar agar dapat membentuk generasi muda 

menjadi lebih baik. Disamping itu, program pendidikan harus dirancang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan IPTEK yang sedang dan 

akan terjadi kemudian. 

                                                           
1
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 5. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian di PKBM Qaryah Thayyibah Kalibening 

Salatiga dengan fokus penelitian pada kurikulum pendidikan agama Islam 

berbasis kebutuhan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan, yaitu: 

1. Latar belakang penerapan model kurikulum pendidikan agama Islam 

berbasis kebutuhan di PKBM Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga 

adalah karena melihat permasalahan yang ada dalam masyarakat, 

pengembangan ini dilakukan untuk mendorong agar peserta didik peduli 

dengan lingkungan sekitar serta mengembangkan potensi peserta didik 

sesuai dengan haknya dan semua elemen masyarakat dari seluruh latar 

belakang keluarga maupun ekonomi berhak mendapatkan pendidikan yang 

layak. Disamping itu, penciptaan manusia di bumi itu bertugas sebagai 

khalifah dan pembawa rahmat bagi semesta alam.  

2. Implementasi kurikulum pendidikan agama Islam berbasis kebutuhan di 

PKBM Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga mulai dari perencanaan 

yaitu dari tujuan pembelajaran yaitu secara keseluruhan tujuan lebih 

ditekankan pada pembawa rahmat bagi semesta alam. Isi (materi) 

pembelajaran pendidikan agama Islam antara lain adalah aqidah akhlak, 
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fiqih, filsafat, tasawuf, ketauhidan, ngaji, tawashi, dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini anak didik tidak dibatasi dalam mempelajari pendidikan 

agama Islam sehingga semua materi diserahkan pada anak didik. Waktu 

dalam mempelajari materi pendidikan agama Islam sangatlah fleksibel. 

Akan tetapi materi wajib pada hari sabtu adalah kegiatan rutin dan wajib 

diikuti supaya anak lebih mendalami materi keagamaan dengan 

pendamping yang lebih kompeten. Pelaksanaan kurikulum dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam menggunakan metode demonstrasi, 

diskusi, ceramah, tanya jawab, metode pembiasaan dan lain sebagainya. 

Kegiatan tawashi merupakan kegiatan yang rutin dilakukan setelah shalat 

dhuhur. Tahap akhir yaitu evaluasi, peserta didik sendiri yang menilai, 

akan tetapi tidak menutup kemungkinan peserta didik yang lain dan 

pendamping memberikan kritik dan sarannya. Wujud evaluasi tersebut 

dilaksanakan secara langsung melalui praktek dalam kehidupan sehari-

hari. Disamping itu, evaluasi pembelajaran dalam pendidikan agama Islam 

dilakukan dengan menganalisis dan mengamati pada setiap individu dalam 

kesehariannya ketika disekolah. Sehingga tidak terdapat catatan nilai 

khusus dalam pendidikan agama Islam.  

3. Output dalam implementasi model kurikulum pendidikan agama Islam 

berbasis kebutuhan di PKBM Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga 

terlihat dari daftar prestasi memperlihatkan bahwa tidak hanya dapat 

meraih prestasi dalam bidang umum saja, namun dalam bidang 

keagamaannya juga. Meskipun prestasi umum lebih didominasi akan 
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tetapi tidak mengendorkan semangat belajar mereka dalam bidang 

keagamaan. Prestasi yang dihasilkan tidak hanya dari peserta didik, akan 

tetapi dari pengelola serta pendamping yang bekerja sama untuk 

mengharumkan PKBM Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan kajian deskriptif terhadap kurikulum pendidikan 

agama Islama berbasis kebutuhan di PKBM Qaryah Thayyibah Kalibening 

Salatiga, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu: 

1. Prestasi dalam bidang keagamaan lebih banyak diikuti lagi dengan cara 

rajin dalam searching info-info lomba keagamaan karena peserta didik 

tidak jarang lebih mementingkan ilmu pengetahuan umum dibandingkan 

dengan pengetahuan agamanya. 

2. Variasi dalam kaitannya kegiatan keagamaan yang berhubungan langsung 

dengan masyarakat ditambahkan, seperti diadakannya kegiatan keagamaan 

secara rutin yang berhubungan dengan kemasyarakatan. 

3. Evaluasi dalam bidang keagamaan harus diperhatikan agar peserta didik 

tidak hanya sibuk dalam mengembangkan potensi dalam bidang yang ada 

pada dirinya saja. 

4. Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam berbasis kebutuhan 

sudah dilaksanakan dengan baik akan tetapi dalam pelaksanaannya 
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alangkah lebih baik dikembangkan lagi supaya lebih optimal dan bagi 

sekolah formal maupun non formal lainnya dapat mencontoh segala hal 

yang baik dalam penerapan kurikulum berbasis kebutuhan tersebut. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Sang Penguasa Alam 

Semesta, Allah SWT, yang telah memberikan segala rahmat dan inayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan proses penyusunan tesis yang berjudul 

Model Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Kebutuhan di PKBM 

(Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) Qaryah Thayyibah Kalibening Salatiga. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih banyak kekurangan dan jauh 

dari sempurna, kata demi kata kalimat demi kalimat memerlukan analisis 

maksimal dari kekuatan pikiran yang ada pada penulis, sehingga penulis 

sangat berharap adanya saran dan kritikan yang mendidik serta membangun 

dari pembaca sekalian demi kesempurnaan tesis ini. Karena Allah selalu 

meridhai usaha hamba-Nya untuk menjadi yang lebih baik dan menyayangi 

setiap hamba yang saling tolong menolong dalam kebaikan. 

Segala upaya tentu tidak terlepas dari hambatan maupun rintangan. 

Sebagaimana halnya dengan tesis ini, penulis mendapatkan berbagai hambatan 

baik intern mapun ekstern, namun dorongan kebijaksanaan yang mengarahkan 

penulis agar mampu menjadikan rintangan-rintangan itu sebagai bahan 

pelajaran yang bisa diambil hikmahnya.  
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Beribu ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

proses penyusunan tesis ini, terutama untuk Bapak Dr. H. Karwadi, M.Ag. 

yang dengan kerelaan dan kesabarannya meluangkan waktu untuk 

membimbing penulis. Harapan penulis semoga tesis ini dapat dijadikan bahan 
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dan bagi pembaca pada umumnya, serta bagi Nusa Bangsa, khususnya 

masyarakat Islam dan dunia pendidikan. Semoga kita senantiasa menjadi 

orang-orang yang beriman dan diberikan hidayah oleh Allah untuk 

menebarkan ajaran-ajaran-Nya, Rahmatan lil-‘alamiin. 
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GARIS BESAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Kepala Sekolah atau Pendiri 

1. Bagaimana proses perekrutan guru atau pendamping di sekolah? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah? 

3. Apa yang melatar belakangi berdirinya sekolah? 

4. Bagaimana peran pemerintah dalam berdirinya sekolah? 

5. Bagaimana kebijakan dalam mengelola sekolah? 

6. Bagaimana kurikulum yang digunakan dalam sekolah? 

7. Bagaimana model kurikulum berbasis kebutuhan di sekolah? 

8. Bagaimana pengambilan keputusan mengenai model kurikulum 

berbasis kebutuhan? 

9. Bagaimana komponen-komponen dalam kurikulum berbasis 

kebutuhan? 

10. Bagaimana model pembelajaran berbasis kebutuhan? 

11. Bagaimana hubungan antara siswa, pendamping, pediri, dan orang tua 

siswa? 

12. Bagaimana keterlibatan antara siswa, pendamping, pendiri, dan orang 

tua siswa dalam kurikulum berbasis kebutuhan? 

13. Bagaimana output di sekolah dalam penerapan kurikulum berbasis 

kebutuhan? 

14. Bagaimana kurikulum pendidikan agama Islam yang digunakan dalam 

sekolah? 



B. Guru atau Pendamping 

1. Bagaimana proses perekrutan guru atau pendamping di sekolah? 

2. Berapa lama menjadi guru atau pendamping di sekolah? 

3. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah? 

4. Apa yang melatar belakangi berdirinya sekolah? 

5. Bagaimana model kurikulum pendidikan agama Islam berbasis 

kebutuhan di sekolah? 

6. Bagaimana pengambilan keputusan mengenai model kurikulum 

pendidikan agama Islam berbasis kebutuhan? 

7. Bagaimana komponen-komponen dalam kurikulum pendidikan 

agama Islam berbasis kebutuhan? 

8. Bagaimana model pembelajaran kurikulum pendidikan agama Islam 

berbasis kebutuhan? 

9. Bagaimana keterlibatan antara siswa, pendamping, pediri, dan orang 

tua siswa dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam 

berbasis kebutuhan? 

10. Bagaimana output di sekolah dalam penerapan kurikulum 

pendidikan agama Islam berbasis kebutuhan? 

C. Siswa 

1. Sudah berapa lama belajar di PKBM? 

2. Bagaimana model pendidikan di sekolah? 

3. Apakah kurikulum pendidikan agama Islam berbasis kebutuhan sudah 

dilakukan? 



4. Bagaimana pendapat anda tentang kurikulum pendidikan agama Islam 

berbasis kebutuhan di sekolah? 

5. Bagaimana hubungan antara siswa dan pendamping dalam 

pembelajaran? 

6. Bagaimana langkah-langkah sekolah dalam mengenalkan dan 

mempraktikkan pengetahuan agama Islam? 

7. Bagaimana komponen-komponen serta metode pembelajaran yang 

digunakan dalam mempelajari pengetahuan agama Islam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 13 Oktober 2015 

Jam   : 10.00-12.00 

Lokasi  : Rumah Bahrudin, Kalibening 

Sumber Data : Bahrudin 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah pendiri sekaligus kepala di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Qaryah Thayyibah. Disamping itu, beliau juga aktif dalam 

kegiatan keagamaan, sosial, pengisi motivasi baik diwilayah kalibening maupun 

diluar kota. Dalam observasi ini penulis bermaksud meminta izin untuk 

melakukan penelitian di PKBM Qaryah Thayyibah, dimana pada awalnya penulis 

mengetahui bernama Kelompok Belajar Qaryah Thayyibah. Disamping itu, 

penulis dan informan terlibat pembicaraan dimana akhirnya penulis akhirnya 

mengajukan beberapa pertanyaan tentang PKBM Qaryah Thayyibah. Beliau 

memaparkan garis besar tentang PKBM Qaryah Thayyibah, dimana latar belakang 

berdirinya karena beliau melihat pendidikan di Indonesia yang semakin bobrok, 

mulai dari biaya pendidikan yang semakin mahal untuk mendapatkan fasilitas dan 

pendidikan yang bagus, cara pembelajaran yang kaku, serta output yang 

dihasilkan dari sekolah formal yang mengikuti peraturan dari pejabat yang 

berwenang dalam bidang pendidikan. Adanya hal tersebut, beliau mendirikan 

sekolah alternatif yang bertujuan agar seluruh warga masyarakat khususnya warga 

kalibening dapat mendapatkan pendidikan yang layak sesuai dengan hak mereka 

untuk mendapatkan pendidikan dan memberdayakan mereka untuk menjadi 

seseorang yang produktif dan sesuai dengan tugas manusia dibumi yaitu sebagai 

khalifah. Berkaitan dengan pembelajaran, beliau memaparkan bahwa PKBM ini 

berbeda dengan sekolah lain, dimana tidak ada RPP, silabus dan perangkat 

pembelajaran lain seperti sekolah lain. Bahkan kurikulum yang digunakan benar-



benar murni berasal dari peserta didik, guru/pendamping serta orang tua peserta 

didik dan kepala sekolah yang telah bersepakat. Oleh sebab itu kurikulum yang 

digunakan di PKBM Qaryah Thayyibah adalah KBK (Kurikulum Berbasis 

Kebutuhan) yang mana pembelajaran, sarana dan fasilitas bersumber pada peserta 

didik. Suasana yang diciptakan untuk peserta didik adalah bebas dan merdeka 

serta lebih mengembangkan pada potensi dari setiap peserta didik. 

 

Interpretasi Data: 

 Berdirinya PKBM Qaryah Thayyibah dilatar belakangi oleh pendidikan 

Indonesia yang kurang mendukung dengan rakyat kecil seperti mahalnya 

pendidikan ketika ingin mendapatkan sebuah sarana prasarana dan fasilitas serta 

pelayanan yang terbaik. Tujuan pendidikan yang masih belum maksimal dalam 

perkembangan potensi peserta didik dikarenakan kurikulum dan peraturan yang 

kaku. Disamping itu, berdirinya PKBM untuk memakmurkan dan memfasilitasi 

masyarakat kalibening supaya mendapatkan pendidikan sesuai dengan hak setiap 

peserta didik terutama di masyarakat ekonomi menengah kebawah, serta 

mencetak generasi yang benar-benar menjadi khalifah dan pembawa rahmat bagi 

semesta dengan mengusung kurikulum berbasis kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 27 Oktober 2015 

Jam   : 08.00-10.00 

Lokasi  : PKBM Qaryah Thayyibah 

Sumber Data : Ely, Fina, Zulva 

 

Deskripsi Data: 

Ketiga informan adalah guru atau pendamping di PKBM Qaryah 

Thayyibah. Bu Ely merupakan guru atau pendamping dari luar yang tertarik 

mendampingi peserta didik di PKBM Qaryah Thayyibah. Beliau merupakan 

sarjana pendidikan di jurusan tadris bahasa Inggris di STAIN Salatiga dan pernah 

mengajar di SD. Beliau memaparkan lebih nyaman mendampingi anak-anak di 

PKBM Qaryah Thayyibah karena beliau merasa tidak mendholimi peserta didik 

karena peserta didik di PKBM tidak dipaksa untuk mengikuti pelajaran seperti di 

sekolah formal lainnya dimana seluruh peserta didik harus mengikuti seluruh 

materi pelajaran yang ada dalam sekolah tersebut dan dituntut untuk mengerti 

materi serta ditargetkan oleh nilai tertentu yang mana potensi peserta didik secara 

tidak langsung telah dibatasi oleh peraturan-peraturan yang kaku. Bu Fina adalah 

guru atau pendamping serta alumni di PKBM Qaryah Thayyibah. Beliau 

memaparkan bahwa pernah mengikuti bangku kuliah, dimana ketika pendaftaran 

tidak membawa ijazah SMA karena tidak mengikuti paket C, dia tidak 

melanjutkan untuk mengikuti bangku kuliah karena merasa bahwa beliau tidak 

berkembang dan lebih memilih untuk belajar sendiri dengan cara mencari info 

melalui internet dan sumber lain, didamping menjadi pendamping di PKBM 

adalah menulis dan beberapa buku telah diterbitkan. Bu Zulva menjabat sebagai 

pendamping dan administrasi serta alumni di PKBM Qaryah Thayyibah. Ketiga 

infroman memaparkan secara global tentang kegiatan pembelajaran di PKBM 

Qaryah Thayyibah dimana terdapat pembelajaran yang dimulai dengan 



pembukaan, proses pembelajaran yang sering berisi diskusi tentang berbagai hal 

yang telah disepakati sebelumnya dimana setiap kelas menggunakan metode 

pembelajaran tersendiri sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik dan 

terakhir evaluasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa kurikulum yang digunakan di 

PKBM Qaryah Thayyibah adalah kurikulum berbasis kebutuhan yaitu kurikulum 

yang segala hal diserahkan dan disepakati oleh pendamping dan peserta didik. 

Dalam hal pembiayaan juga diserahkan pada kesepakatan orang tua peserta didik, 

pendamping serta pengelola atau kepala sekolah. adanya komunikasi dalam segala 

hal antara seluruh pihak yang berkaitan dalam pendidikan di PKBM Qaryah 

Thayyibah menjadikan sistem pengelolaan yang tidak kaku dan fleksibel. 

 

Interpretasi Data: 

 Sistem pembiayaan dan kurikulum sesuai dengan kebutuhan segala pihak 

dalam pendidikan di PKBM dan pembelajaran. Kerjasama antara pendamping, 

peserta didik, pengelola, orang tua dan masyarakat sangatlah erat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 27 Oktober 2015 

Jam   : 08.00-09.00 

Lokasi  : PKBM Qaryah Thayyibah 

Sumber Data : Ely 

 

Deskripsi Data: 

Informan memaparkan tentang pembelajaran dan kurikulum yang 

digunakan di PKBM Qaryah Thayyibah khususnya dalam bidang pendidikan 

agama Islam. Kurikulum pendidikan agama Islam di PKBM Qaryah Thayyibah 

mengikuti kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum berbasis kebutuhan, dimana 

segala hal dikembalikan pada kebutuhan peserta didik. Di PKBM Qaryah 

Thayyibah peserta didik dilatih untuk dapat belajar dan hidup mandiri sehingga 

dengan kata lain mereka dituntut untuk lebih aktif dan kreatif secara mandiri. 

Materi dan kegiatan ketika dalam proses pembelajaran dengan pendamping sesuai 

dengan kelasnya disesuaikan oleh kondisi peserta didik, sedangkan kegiatan 

tawasik yang dilakukan mulai dari dhuhur yang wajib diikuti adalah shalat 

berjamaah, ngaji atau tadarus bersama, diskusi. Kegiatan diskusi setiap hari sabtu 

diisi dengan pembahasan dalam bidang keagamaan yang biasanya materi agama 

adalah tafsir al-Qur’an yang diisi oleh guru dari luar, sedangkan selain hari sabtu 

kegiatan diskusi berisi informasi bebas yang diisi oleh peserta didik. 

 

Interpretasi Data: 

 Pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan kurikulum 

berbasis kebutuhan mengedepankan kenyamanan dan pengembangan peserta 

didik. Sehingga mulai dari tujuan, materi serta evaluasi pendidikan agama Islam 



disesuaikan oleh hasil kesepakatan bersama dan peserta didik dituntut lebih aktif, 

kreatif dan mandiri dalam segala hal. Materi ketika didalam kelas disesuaikan dan 

disepakati bersama, akan tetapi ketika terdapat pembelajaran yang wajib diikuti 

pada hari sabtu yang diisi oleh pendamping dari luar peserta didik menyesuaikan, 

akan tetapi tidak menutup kemungkinan peserta didik dapat meminta materi yang 

mereka inginkan pada pendamping dari luar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 27 Oktober 2015 

Jam   : 08.00-09.00 

Lokasi  : PKBM Qaryah Thayyibah 

Sumber Data : Ely dan Fina 

 

Deskripsi Data: 

Informan memaparkana bahwa terdapat materi dan kegiatan pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang wajib dan tidak wajib diikuti. Kegiatan yang tidak 

wajib diikuti yaitu ketika dalam proses pembelajaran karena dalam proses 

pembelajaran para peserta didik bisa datang dan pergi semaunya selama mereka 

merasa nyaman atau tidak dan butuh apa tidak dalam mempelajari atau diskusi di 

dalam proses pembelajaran. Setiap pendamping mempunyai metode tersendiri 

dalam penyampaian tentang keagamaan dan kebanyakan pendamping yang 

menyampaikan melalui kegiatan atau mengajak peserta didik melihat fenomena 

dan kehidupan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Adanya penerapan tersebut, 

peserta didik dapat menyerap inti dan mengena dalam hati setiap peserta didik. 

Pembelajaran dan kegiatan yang wajib adalah kegiatan tawasik yang dilakukan 

selepas shalat dhuhur. 

Interpretasi Data: 

 Kegiatan dan pembelajaran pendidikan agama Islam yang tidak wajib 

diikuti ketika dalam kelas, sedangkan yang wajib diikuti oleh peserta didik adalah 

kegiatan tawasik yang dilaksanakan setelah shalat dhuhur. Penyampaian dan 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam disesuaikan dengan peserta 

didik dan dilakukan berdasarkan contoh kehidupan nyata dalam kehidupan 

mereka. 



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Senin, 14 Desember 2015 

Jam   : 08.00-10.00 

Lokasi  : PKBM Qaryah Thayyibah 

Sumber Data : Ely 

 

Deskripsi Data: 

Informan memaparkan sejarah nama-nama yang awal berdirinya yaitu 

pada pertengahan tahun 2003 bernama SLTP AQT (Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama Alternatif Qaryah Thayyibah). Ketika awal berdiri menggunakan 

kurikulum nasional karena bisa dikatakan bahwa sekolah ini merupakan kelompok 

sekolah terbuka dan Fina adalah peserta didik dalam sejarah berdirinya sekolah 

ini. Pertama kali SLTP AQT menginduk di SLTP 10 Salatiga. Selama kurang 

lebih 3 tahun, SLTP AQT berubah nama dengan KBQT (Kelompok Belajar 

Qaryah Thayyibah) dan telah dikelola sendiri tanpa menginduk dengan sekolah 

lain. Nama PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) Qaryah Thayyibah 

merupakan nama resmi dalam pengakuan DIKNAS akan tetapi dalam keseharian 

peserta didik lebih sering menyebut KBQT. Adanya pengakuan DIKNAS tersebut 

ketika peserta didik ingin mengikuti ujian paket dapat diakui sebagai sekolah 

terbuka. 

Interpretasi Data: 

Awal berdirinya PKBM pada tahun 2003 bernama SLTP AQT (Sekolah 

Lanjutan Tingkat Pertama Alternatif Qaryah Thayyibah) dan masih menginduk di 

SLTP 10 Salatiga. Pada tahun 2006 SLTP AQT berdiri sendiri dan diberi nama 

KBQT (Kelompok Belajar Qaryah Thayyibah) dan saat ini nama resmi dari 

pengakuan DIKNAS bernama PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) 

Qaryah Thayyibah. 



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Senin, 15 Februari 2016 

Jam   : 10.00-12.00 

Lokasi  : PKBM Qaryah Thayyibah 

Sumber Data : Ifa, Realita, Bella, Amel, Silvi, Dinar, Shinta, Agung 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan beberapa peserta didik yang belajar di PKBM 

Qaryah Thayyibah. Mereka memaparkan bahwa merasa nyaman belajar di PKBM 

dibanding disekolah formal karena tidak terpacu pada target nilai, pelajaran dan 

ujian-ujian yang ada. Di PKBM mereka lebih merasa berkembang dan dapat 

mengembangkan potensi sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka. Mereka 

juga menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab serta mandiri. Tidak ada 

perbedaan antara yang pintar dan tidak, kaya dan miskin, tidak ada kelompok-

kelompok atau geng seperti disekolah formal. Mereka bisa mengeksplor apa saja 

yang mereka inginkan, lebih bisa menghargai satu sama lain. Di PKBM juga 

terdapat peserta didik yang berkebutuhan khusus, ada juga yang berlatar belakang 

trauma untuk sekolah di sekolah formal dan lain sebagainya. Dalam pendidikan 

agama Islam mereka juga dapat kapan saja berdiskusi pada pendamping, guru 

yang didatangkan dari luar, pengelola, bahkan ketika ingin belajar di pondok 

mereka dapat mengaksesnya dengan lebih  nyaman. 

Interpretasi Data: 

Hal-hal positif yang peserta didi dapatkan di PKBM membuat mereka 

nyaman dan lebih memilih untuk belajar dengan model kurikulum berbasis 

kebutuhan. Hal tersebut disebabkan karena mereka dapat mengembangkan potensi 

yang ada pada diri mereka. Bahkan cara berpikir mereka tidak kalah dengan yang 

sudah menempuh pendidikan tinggi (kuliah). 



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 3 Februari 2016 

Jam   : 10.00-10.45 

Lokasi  : PKBM Qaryah Thayyibah 

Sumber Data : Dewi 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan pendamping induk di PKBM terutama dalam 

mengisi materi pendidikan agama Islam. Beliau juga mengajar disekolah formal di 

SMK Kebumen Banyubiru sebagai guru IPS. Beliau hadir di PKBM setiap hari 

rabu dan sabtu. Dalam mengisi materi pendidikan agama Islam lebih kepada 

diskusi bersama dan saling sharing. Materi yang lebih sering dipaparkan adalah 

tasawuf, filsafat dan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Selama 

membimbing dan mengajar di PKBM dan sekolah formal, beliau merasakan 

perbedaan yang signifikan. Cara berpikir peserta didik di PKBM lebih dewasa dan 

penyerapan apa yang telah disampaikan lebih mengena dibanding dengan peserta 

didik di sekolah formal. Sehingga cara mengajarnya juga berbeda, akan tetapi 

dalam mengajar di sekolah formal beliau juga menerapkan cara pembelajaran 

yang bebas dan mandiri seperti di PKBM. Beda halnya ketika di PKBM beliau 

tidak sibuk dalam hal administrasi dan di sekolah formal lebih ekstra apalagi 

dalam memotivasi peserta didik dalam belajar mandiri dan bertanggung jawab.  

Interpretasi Data: 

Materi yang disampaikan adalah filsafat, tasawuf dan segala macam materi 

pendidikan agama Islam. Sistem pembelajaran menggunakan kurikulum berbasis 

kebutuhan. Peserta didik diajak berpikir, mengamati dan menyerap tentang 

kehidupan nyata melalui sebuah keteraturan hidup antara kebutuhan diri, jiwa, 

raga serta lingkungan sekitar. Peserta didik diajarkan untuk menjadi pribadi yang 

berakhlak mulia, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan 

sehat jasmani dan rohaninya.  



CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

Hari/ Tanggal  : Senin, Selasa, Sabtu/ Januari-Februari 2016 

Jam   : 08.28-14.30 

Lokasi  : PKBM Qaryah Thayyibah 

Sumber Data : Guru atau pendamping dan peserta didik 

 

Peneliti hadir di PKBM Qaryah Thayyibah dan mengikuti serangkaian kegiatan 

yang terjadi. Kegiatan pada hari senin adalah upacara yang dimulai dengan doa 

bersama menyanyi lagu kebangsaan yang dilanjutkan dengan diskusi. Dalam 

kegiatan ini seluruh peserta didik berkumpul jadi satu dan diskusi tentang target 

yang telah dilaksanakan atau belum. Proses diskusi sangatlah santai, peserta didik 

memakai pakaian bebas, berpenampilan sesuai dengan gaya masing-masing. 

Ketika diskusi ada yang benar-benar memperhatikan, ada yang asik dengan 

memegang gitar, bermain gadget, jalan-jalan, bahkan berbicara antar peserta 

didik. Akan tetapi ketika diskusi sudah menjurus pada pembicaraan sedikit serius 

mereka secara cepat menanggapi dan mendiskusikan permasalahan atau solusi 

untuk peserta didik lainnya. Setelah selesai upacara peserta didik membagi tugas 

untuk bersih-bersih yang telah terjadwal sesuai kesepakatan bersama yang 

dilanjutkan dengan shalat jama’ah dan tawasik. Pada hari selasa dan rabu kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal pada masing-masing kelas. Pada 

hari kamis adalah kelas ide dimana masing-masing peserta didik menyumbangkan 

ide untuk kegiatan pada minggu berikutkan yang dimulai dari sharing pada 

masing-masing kelas yang kemudian masing-masing kelas mengambil satu atau 

dua dari peserta didik yang akan dipresentasikan dalam kelas ide seluruh peserta 

didik. Kegiatan yang rutin dikerjakan bersama adalah kegiatan tawasik yang 

dilaksanakan setelah shalat dhuhur, upacara pada hari senin dan kelas ide pada 

hari kamis. Serangkaian kegiatan dan proses pembelajaran dalam pendidikan 

terutama pendidikan agama Islam benar-benar menerapkan kurikulum berbasis 



kebutuhan yang segala hal disesuaikan dengan peserta didik dan pengembangan 

potensi peserta didik. Adapun forum yang ada di PKBM yang dapat diikuti adalah 

forum film, freedom writers, sanggar, bahasa Inggris, teater dan music. Forum 

tersebut bebas sehingga peserta boleh memilih sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan mereka. 
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2. Bimbel Excellent Salatiga    : 2010-2011. 

3. Guru Private      : 2010-2012. 



4. RA Sudirman V Panjang Ambarawa   : 2013-2014. 

5. Excellent English Course    : 2015-sekarang. 

6. MTs Sudirman Ngampin Ambarawa   : 2015-sekarang. 
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